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	Ringkasan : 
Ada empat orang yang telah dinyatakan al-Qur'an tidak boleh dinikahi karena perkawinan, keempat orang itu adalah ibunda istri (mertua), anak-anak istri, istri anak kandung (menantu) dan istri bapak.... 



	

	Yang demikian itu berdasarkan firmannya dalam surat an-Nisa'''': 23. 

Jadi, jika ada seorang laki-laki menikahi seorang wanita, maka diharamkan baginya menikahi ibu istrinya, baik dalam pengertian yang hakiki maupun yang majazi, dari sisi hubungan keturunan maupun dari sisi persusuan, baik sudah bercampur maupun belum bercampur. 

Hal itu dikemukakan oleh seluruh ulama kecuali yang diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, bahwa ia berkata, Tidak haram bagi seorang laki-laki untuk menikahi ibunya kecuali setelah ia menggauli anaknya. Hal yang sama juga dikemukakan Mujahid. 

Yang dimaksud dengan rabibah adalah anak tiri. Jadi, seorang laki-laki yang menikahi seorang wanita, diharamkan baginya untuk menikahi anak perempuan istrinya, baik yang hakiki maupun yang majazi baik karena keturunan maupun karena penyusuan. 

Jika ia telah bercampur dengan perempuan tersebut, maka anak perempuan istrinya diharamkan baginya untuk selamanya. Sedang jika istrinya meninggal dunia atau diceraikan sebelum bercampur, maka laki-laki itu boleh menikahi anak tirinya. Hal itu berlaku baik anak-anak tersebut berada dalam pemeliharaannya atau tidak. Demikian yang dikemukakan oleh ulama. 

Sedangkan Dawud azh-Zhahiri berkata, Anak istri yang diharamkan dinikahi adalah yang berada dalam pemeliharaannya, sehingga yang tidak berada dalam pemeliharaannya tidak haram untuk dinikahinya, meskipun ia (laki-laki) itu telah bercampur dengan ibu anak tersebut. Hal itu juga diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib Radiyallahu Anhu. 

Adapun Zaid bin Tsabit mengemukakan, Anak istrinya itu haram dinikahinya jika ia telah bercampur dengan ibunya atau ibunnya itu meninggal dunia. 

Yang menadi dalil pendapat pertama adalah apa yang driwayatkan Abdullah bin Amr bin ''''Ash Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu wa sallam telah bersabda, 

Barangsiapa yang menikahi seorang wanita, lalu ia menceraiknnya sebelum bercampur dengannya, maka diharamkan baginya menikahi ibunya dan tidak diharamkan untuk menikahi anak perempuannya. 

Sedangkan pemeliharaan dan pendidikan tidak mempunyai pengaruh sama sekali dalam penentuan haram tidaknya seseorang menikahi anak perempuan istrinya. Dan ayat al-Qur''''an sendiri tidak menjadikan pemeliharaan dan pendidikan sebagai syarat. 

Sebanarnya al-Qur''''an menyebutkan pemeliharaan itu hanya untuk mengenalkan semata, karena menurut kebiasaan, anak istri itu berada di bawah pemeliharaan suaminya. 

Adapun istri anak laki-laki (menantu), jika seseorang menikahi seorang wanita, maka wanita tersebut haram dinikahi oleh ayahnya (mertua), baik suaminya itu sudah bercampur maupun belum. Hal itu didasarkan pada firman Allah azza wa Jalla, 

Dan diharamkan bagi kalian istri-istri anak kandung kalian (menantu). (an-Nisa'''': 23). 

Dalam hal ini berlaku terhadap anak laki-laki yang bersifat hakiki maupun majazi. Sebagaimana yang telah kami kemukakan dalam pembahasan wanita-wanita yang haram dinikahi karena keturunan. 

Jika ada yang menyatakan, bukankah Allah azza wa Jalla telah berfirman, Dan istri-istri anak kandung kalian, dan khithab (yang diajak bicara) ayat tersebut menunjukkan bahwa istri anak sepersusuan tidak haram dinikahi. 

Maka yang menjadi jawaban adalah bahwa dalil khithab ayat itu akan dapat menjadi hujjah jika tidak ditentang oleh nash, sedangkan disini terdapat nash yang lebih kuat daripadanya sehingga ia layak didahulukan. Nash tersebut adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Haram sebab sepersusuan seperti haram sebab kelahiran. (HR. Abu Daud dan perawi lainnya bersumber dari Aisyah) 

berikutnya adalah istri ayah. Jika seorang laki-laki menikahi wanita maka diharamkan bagi anaknya untuk menikahi istri ayahnya itu, baik ia sudah bercampur dengannya maupun belum. Hal itu berdasarkan firman-Nya, 

Dan janganlah kalian menikahi wanita-wanita yang telah dinikahi oleh ayah kalian kecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu sangat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan yang ditempuh. (an-Nisa'''':22). 

Disini tidak ada perbedaan antara ayah dalam pengertian hakiki maupun majazi, baik ayah sepersusuan dalam pengertian hakiki maupun majazi. Sebagimana yang telah dikemukakan dalam pembahasan masalah wanita-wanita yang haram dinikhai karena keturunan. Wallahu A''''lam. 

Sumber: Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, Pustaka Al-Kautsar.


